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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Setelah melakukan penelitian terhadap sistem pemberian kredit 

pada Gerai Dana Cepat (GDC), maka dapat diambil kesimpulan: 

1. Pelaksanaan pemberian kredit sudah berjalan dengan baik 

sesuai dengan prosedur yang berlaku di GDC, hal ini terkait 

pada pelaksanaan permohonan kredit, pemrosesan hingga 

pencairan kredit. Pelaksanaan pemberian kredit yang sesuai 

dengan prosedur membuat GDC dapat terhindar berbagai 

resiko yang mungkin dapat terjadi. 

2. Pembagian tugas, tanggung jawab dan wewenang pada tiap 

bagian dapat dikatakan baik, dimana pembagian tugas, 

tanggung jawab dan wewenang tersebut sudah tertuang 

dalam struktur organisasi dan job description untuk tiap-tiap 

bagian secara terperinci. Dengan adanya hal tersebut maka 

setiap karyawan mengetahui dan memahami apa yang 

menjadi tugas, tanggung jawab serta wewenangnya dalam 

melaksanakan kegiatan operasionalnya. 

3. Berjalannya fungsi pengecekan dan verifikasi terhadap 

setiap transaksi yang berkaitan dengan sistem pemberian 

kredit di GDC sehingga dapat meminimalkan kemungkinan 

terjadinya kesalahan pencatatan maupun perhitungan. 
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4. Setiap dokumen selalu mendapatkan otorisasi oleh pihak-

pihak yang berwenang dalam sistem pemberian kredit 

sehingga hal tersebut dapat mencegah adanya kecurangan 

terhadap penggunaan dokumen-dokumen. 

5. Pengendalian internal dalam sistem pemberian kredit di 

GDC dapat dikatakan telah berjalan dengan baik. Hal ini 

dapat dilihat dari penjabaran lima komponen pengendalian 

internal yang ditemui dalam kebijakan di GDC. Dengan 

baiknya pengendalian internal dalam GDC maka sistem 

pemberian kredit pun dapat dipastikan dapat berjalan secara 

efektif. 

 

5.2. Keterbatasan 

Keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti dalam penulisan skripsi 

ini yaitu peneliti tidak membahas sampai dengan pelaksanaan 

pembayaran angsuran (pelunasan dari nasabah) karena peneliti tidak 

memiliki akses untuk itu. 

 

5.3. Saran 

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini yaitu 

mengingat bahwa kegiatan operasional GDC berkaitan dengan 

transaksi keuangan yang sangat rentan terhadap resiko maka 

sebaiknya GDC melakukan audit kepatuhan/ketaatan di setiap 

periode tertentu dengan tujuan agar GDC dapat mengetahui apakah 

kegiatan operasionalnya sudah berjalan dengan baik sesuai dengan 
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prosedur-prosedur/kebijakan yang berlaku dan dapat meminimalisir 

resiko-resiko yang mungkin terjadi khusunya pada sistem pemberian 

kredit di GDC sehingga dapat berjalan dengan lebih efektif. Selain 

itu, dalam pelaksanaannya Tim Audit Internal dapat menggunakan 

pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam pedoman penelitian ini 

untuk dijadikan sebagai acuan dalam melakukan audit 

kepatuhan/ketaatan. 
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